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ABSTRAK

Pantai Eretan di Kabupaten Indramayu terjadi abrasi dan erosi yang mengganggu
aktivitas perekonomian dan mengancam rumah-rumah penduduk yang tidak jauh dari
tepi pantai, sepanjang = 11.8 km. Tahun 2018 Pemerintah telah merencanakan
bangunan pantai sejajar garis pantai berupa tanggul laut melalui BBWS Citarum. Pada
SKripsi ini selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui efek dari jenis bangunan
pantai tegak lurus garis pantai yang dikenal dengan istilah groin. Dari hasil analisis ini
diharapkan dapat memperkuat referensi pemilihan tipe bangunan pantai yang paling
sesual untuk pengamanan Pantai Eretan. Analisis dilakukan menggunakan pemodelan
dengan software MIKE DHI, dengan hasil pola yang terjadi adalah abrasi pada
kawasan garis pantai, dan pengendapan atau pendangkalan di kawasan yang lebih
dalam. Kondisi ini menunjukkan pergerakan sedimen didominasi oleh gaya
gelombang datang tegak lurus garis pantai yang mengambil material sedimen di
sekitar garis pantai dan mengendapkannya di daerah yang lebih dalam (laut).

Kata Kunci : bangunan pantai, pemodelan, hidrodinamika, abrasi, sedimentasi.

1. PENDAHULUAN

Pantai adalah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tertinggi dan
air surut terendah. Secara alami pantai mengalami perubahan morfologi yaitu
terbentuknya endapan sedimen akibat dari /ongshore transport dan sedimen dari
sungai yang mengalir bersamaan ke arah muara sehingga terjadi penyempitan dan
penyumbatan aliran. Hal ini membuat kerusakan terhadap struktur pondasi yang ada
dan kerusakan terhadap bangunan pantai yang lainnya. Selain itu, abrasi dan erosi
yang terjadi juga mengancam rumah-rumah penduduk yang tidak jauh dari tepi
pantai. Oleh karena itu sebagai langkah untuk menanggulangi abrasi dan erosi yang
terjadi dan untuk menghindari kerugian yang lebih besar akibat dari laju transport
sedimen yang tidak terkendali, maka diperlukan penanganan berupa pembuatan
bangunan pengaman pantai. Jenis bangunan yang berfungsi mengendalikan laju
transport sedimen adalah groin, karena mampu untuk mengembalikan kedudukan
garis pantai (Faza & Kurniadi, 2016).
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2. METODE PENELITIAN

a. Diagram Alir Penelitian

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan penelitian dibuat Langkah-langkah secara
sistematis dalam bentuk bagan alir seperti pada Gambar 3.
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Gambar 1 bagan alur penelitian.
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b. Data Penelitian

Pengambilan data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan hasil pengukuran yang dilakukan oleh konsultan perencana yaitu
PT. Satria Bumistrata yang dibandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber
dari website GIS nasional (Attps.//tanahair.indonesia.qo.id/demnas/#/batnas), dan
CDS (Climate Data Store) Copernicus
(https.//cds.dimate. copernicus. eu/cdsapp#l/home).

c. Metodologi Pemodelan Pantai

Pemodelan yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah menggunakan perangkat
lunak MIKE DHI. Prinsip dasar pemodelan adalah menggunakan jaringan fleksibel
(FM/ Flexible Mesh) di mana untuk mengcover perhitungan dalam suatu area melalui
pembuatan sejumlah titik dan garis penanda antar titik dalam suatu kawasan. Tipe
pemodelan dapat dilakukan satu persatu maupun langsung terintegrasi, dimulai dari
MIKE Hydrodynamic (HD) - MIKE Spectral Waves (SW) - MIKE Sand Transport
(ST).

d. Perencanaan Struktur Groin

Perencanaan struktur groin umumnya adalah berupa analisis dan perencanaan untuk
menentukan spesifikasi struktur yang akan dipasang di lokasi penelitian. Spesifikasi
groin yang dianalisis adalah analisis tata letak groin (groin tunggal, groin seri, dan
penentuan posisi pangkal serta ujung groin), analisis dimensi struktur (Panjang, lebar,
tinggi dan atau variasi dimensi), dan penentuan material yang akan digumakam untuk
konstruksi struktur groin.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

a. Pengolahan Data Pasang Surut

Pengolahan data pasang surut dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi
karakteristik pasang surut di lokasi penelititan. Data yang digunakan merupakan data
pengukuran yang dilakukan oleh Konsultan PT. Satria Bumistrata Service.

__ | mst =628 om

Elevasi Pasang Surat |em]

LWL =055 o

2000 MLWS = 16.48 om

erbedamn: 7.99% LLWLILUWS = i em

Wialktu Pangamsatan

Gambar 2 Grafik hasil peramalan pasangsurut dari data survei.
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Grafik Elevasi Pasang Surut
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Gambar 3 Grafik hasil perbandingan elevasi pasang surut.

Tabel 1 Hasil analisis pasang surut di lokasi Pantai Eretan Indramayu

KOMPONEN PASANG SURUT - Pantai Eretan Indramayu HASIL PERAMALAN PASANG SURUT
¥ 5 N a L 9 Py e | S 5 Pantai Eretan Indramayu
“'“(F;':}‘d“ 1274 | 758 | 2243 | 1471 | 135 | 1214 | 258 | 088 | 027 | som
Nilai elevasi-elevasi penting terhadap MSL {cm):
Beda Fasa ()| 21426 | 8431 | 161.11| 6685 | 13235| 342 | 531 | 10.42 | -26.26 M Vot g V2 e S O
ean High Waler Spnng (MHWS) 1 4720 . Aml Kejadian - 483
Mean High Water Level (MHWL) 2840 L dml Kepadian - 13444
KOMPONEN PENENTU NF JENIS Maan Saa Level (MSL ) - 000 Jmi Kejadian - 175248
LOKAS K o, M, s, |- ;—_ fz P:lflgl':'l"; Mean Low Water Level (MLIVL) L AB . ml Kepdon 13442
- Bl Mean Low Water Soring (MLWS) 5200, Jmi Kejadian - 493
:'-::;:1:;1:;:12" 135 | 1214 | 1274 | 758 0.664 g‘;::ni’:t”'““ Lowest Water Saring (LWS | _ 8848 . Jml Kejadian . 1
KLASIFIKASI NF:
0-025 Semn Diurnal Nilai elevasi-elevasi penting terhadap LWS {cm):
0.25-150 Mixed type (semi Divrnal Dominant) Highest Water Soring (HWS o 13247 Jmil Kejadian - 1
1.50-3.00 Mixed type (Dirnal Dominant) Mean High Water Spring (MHWS) 11568 | Jml Kejadian - 493
>30 Divirnal Ndan High Water Leval (MHWL) - G AR Imi Kejadian - 13444
Mean Sea Level (MSL ) BI4B . Jml Kejadian 175248
Mean Low Water Level (MLWL) 4055 Jml Kejadian - 13442
Mean Low Water Spring (MLWS) © 1648 . Jdml. Kejadian : 493
Lowest Waler Soring (LWS ) 000 . dml Kejadian - 1
TUNGGANG PASANG : 13247 com

b. Pengolaghan Data Angin

Pengolahan data angin dilakukan dengan pembuatan windrose (mawar angin) di
perairan laut di lokasi penelitian Pantai Eretan Indramayu. Proses penggambaran
menggunakan modul

71



FTSP Series .
Seminar Nasional dan Desiminasi Tugas Akhir 2023

bantu plot composer dari perangkat lunak MIKE DHI yaitu MIKE Zero - Plot
Composer =2 Insert New Object - Rose Plot.
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Gambar 4 Data angin dalam windrose

c. Pengolahan Peta Pemodelan

Peta pemodelan berupa peta topografi dan bathimetri perairan diperoleh dari
Konsultan referensi, dengan pengolahan data tambahan berupa pembuatan garis
batas pemodelan (boundary line), yaitu batas laut dan batas darat.

d. Analisis Pemodelan Pantai
Proses pemodelan yang dilakukan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:
1. Pembuatan mesh area dengan menggunakan MIKE DHL
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Gambar 5 Hasil pembuatan mesh area
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2. Penyiapan data pasang surut, angin, dan sedimen

Proses penyiapan data input pasang surut, angin dan pembuatan tabel sedimen
adalah mengkonversi data ke format file input MIKE DHI, yaitu file-file dengan format
xyz, dsf0, dsfl, atau dsf2.

e. Hasil Simulasi Arus
1. Kondisi arus sebelum ada groin
Kondisi arus keseluruhan ditampilkan pertiga bulanan seperti pada gambar berikut:

J’r/,.--:’_“ _-_-‘H-.\___\.\ 1) 4)
& -
1 Januari 2018 (timestep 0) 2 juli 2018 (timestep 1461)
2) 5)
1 Januari 2018 (l‘/mesl‘ep 1) 1 Oktober 2018 (l‘imesl'ep
2191)
3) 6)
] "
2 April 2018 (timestep 731) 31 Desember 2018 (timestep
2920)

Gambar 6 Tampilan pola kecepatan dan arah arus selama waktu pemodelan.

2. Kondisi arus setelah ada groin

Data groin yang diujicoba adalah sebagai berikut:

a) Groin 01 panjang = 300 m, posisi ujung pada kedalaman + 2 m;
b) Groin 02 panjang £ 700 m, posisi ujung pada kedalaman = 4 m;
¢) Arah groin, diestimasi menyesuaikan tegak lurus garis pantai.
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Gambar 7 Penempatan lokasi struktur groin pada pemodelan.

Groin 01 before

Pada posisi ujung Groin
01, terlihat perubahan
kecepatan dan arah arus,
dari rentang 0 /sd 0.177

-/ m/detik menjadi 0-0.062

m/detik jika diadakan

i) struktur groin. Selain itu,

arah arus dominan yang
tegak lurus groin (arah
timur) ditransfer menjadi
2 arah vektornya, yaitu
tenggara dan timur laut.

Groin 02 before

Pada posisi ujung Groin
02, terlihat perubahan
kecepatan dan arah arus,
dari rentang 0 /sd 0.071
m/detik menjadi 0-0.053
m/detik jika diadakan

.| struktur groin. Selain itu,

arah arus dominan yang

¢| tegak lurus groin (arah

timur) ditransfer menjadi
2 arah vektornya, yaitu
tenggara dan timur laut.

Groin 02 after

Gambar 8 Perubahan kondisi arus sebelum dan sesudah ada groin.
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f. Hasil dan Pembahasan Simulasi Gelombang

Groin 01 before

Pada posisi ujung Groin 01,
terlihat ada perubahan tinggi
gelombang walaupun tidak
besar, yaitu dari rentang 0 —
0.533 meter ke 0 — 0.444 m.
Untuk arah gelombang, terlihat

yang mencapai perairan
dangkal (ujung struktur) telah
‘| bertransformasi menjadi

hanya 1 arah, yaitu arah Utara.

Groin 01 after

-

Groin 02 before

Pada posisi ujung Groin 01,
terlihat ada perubahan tinggi
gelombang walaupun tidak
besar, yaitu dari rentang 0 —
0.711 meter ke 0 — 0.622 m.
Untuk arah gelombang, terlihat
yang mencapai perairan
dangkal (ujung struktur) telah
bertransformasi menjadi
hanya arah dominan utara dan
tinggi gelombang besar yang
tersisa dari arah barat laut.

N

Groin 02 after

Gambar 9 Perubahan kondisi gelombang sebelum dan sesudah ada groin.

g. Rekomendasi Dimensi Groin
Dari gambaran kondisi lingkungan pantai yang diperoleh dari analisis simulasi,
beberapa rekomendasi terkait struktur groin yang dapat diaplikasikan di lokasi
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Perhitungan struktur groin

No. Perhitungan

Keterangan

Lambang

Nilai Satuan

1. |Perhitungan Berat Armor Minimal

Koefisien Stabilitas [KD

6.500

H,  (Kpcotf)'/

Kemiringan Struktur [cotangen 6 = x/y

1.500

Tinggi Gelombang Maksimal|(estimasi)

2.250 m

AD,s0 1.27

Jenis Material Rencana|BETON BERTULANG K-250

Berat Jenis Material [ Ww

2.400| Ton/m’®

Berat Jenis Air Laut|Wr

1.025| Ton/m®

Gaya Apung Relatif|A = (Ww/Wr)-1

1.341

DIAMETER ARMOR MINIMAL |Dn50 0.997 m
VOLUME SATUAN ARMOR MINIMAL|Va 0.991 m’
BERAT SATUAN ARMOR MINIMAL|Wa 2.379 Ton
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4. KESIMPULAN

Dari kegiatan penelitian dan analisis menggunakan pemodelan pantai yang
dilaksanakan pada penulisan tugas akhir ini, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik
bahwa kondisi angin yang mempengaruhi pembangkitan gelombang di perairan utara
Kabupaten Indramayu secara umum memiliki arah dominan timur dan barat. Angin
dari arah timur (termasuk arah timur laut dan tenggara) memiliki jumlah kejadian
angin paling banyak, sementara angin dari barat memiliki kecepatan angin yang lebih
besar. Di perairan Pantai Eretan yang berbentuk teluk, gelombang datang yang
dibangkitkan oleh angin umumnya sudah berarah datang dominan dari yang utara,
yang datang tegak lurus garis pantai sehingga arus akibat gelombang relatif kecil.
Pemasangan Groin 02 sepanjang 700 m malah menyebabkan penggerusan yang
terjadi di daerah pantai semakin parah. Hal ini diakibatkan oleh terhentinya
pergerakan arus sejajar pantai akibat adanya Groin 02, sehingga gaya gelombang di
sekitar garis pantai yang semula dihambat oleh arus sejajar pantai, menjadi lebih
lebih besar karena terhentinya hambatan dari arus sejajar pantai.
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